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Melalm penelitian mi penulis juga ingin membantu para wajib pajak dalam

menyelenggarakan pembukuan sebaik mungkin, sehmgga dapat membenkan

manfaat sebagai berikut:

1. Mempermudah wajib pajak dalam pengisian Surat Pembentahuan Tahunan

(SPT) PPh.

2. Mempermudah penghitungan dan besamya Penghasilan Kena Pajak

3. Membantu wajib pajak dalam membedakan antara akuntansi komersial dan

akuntansi fiskal.
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pajaknya adalah penghasilan neto, dimana penghasilan neto itu didapat dari

penghasilan bruto dikurangi biaya yang diperkenankan UU PPh. Sedangkan tarif

pajak penghasilan untuk wajib pajak badan adalah:

Tabel 2.2 Tarif Pajak Pengahasilan untuk WP Badan

Laba Penghasilan Kena Pajak

Sampai dengan Rp. 50.000.000,00

Antara Rp. 50.000.000,00 s/d Rp.

100.000.000,00

DiatasRp. 100.000.000,00

Tarif Pajak

10%

15%

30%
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Dengan telah dilakukannya rekonsiliasi fiskal terhadap laporan laba rugi PT RCTI
tahun 2004 maka diketahui bahwa laba kena pajak PT RCTI tahun 2004 seebesar

Rp 221.894.375.840. Berikut adalah perhitungan PPh terutang PT RCTI

berdasarkan laba kena pajak setelah rekonsiliasi fiskal:

Laba kena pajak PT RCTI setelah koreksi fiskal

Tarif PPh badan :

10% x Rp 50.000.000

15% x Rp 50.000.000

30% x Rp 221.794.375.840

Jumlah pajak terutang PT RCTI per 31 Desember 2004

221,894,375,840

5,000,000

7,500,000

66,538,312,752

66,550,812,752

Setelah dilakukan rekonsiliasi dan penghitungan PPh badan maka terdapat

selisih antara PPh berdasar laba komersial dengan PPh berdasar laba fiskal

sebesar RP 1.246.854.631 yang mana rincian perhitungannya sebagai benkut:

Jumlah pajak terutang PT RCTI th 2004 (mengunakan laba komersial ^ 797;667;383
sebagai dasar)Jumlah pajak terutang PT RCTI th 2004 (mengunakan laba fiskal sebagai ^ 55a812#752
dasar) '

1,246,854,631
Selisih lebih •
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fiskal merupakan kebutuhan yang hams dilakukan untuk mengetahui besamya

pajak temtang yang sebenamya sehingga setiap pemsahaan dituntut untuk

memahami dengan baik UU perpajakan untuk meminimalkan kesalahan dalam

menetapkan besaran pajak temtang. Yang perlu digarisbawahi adalah perlunya

pemahaman terhadap aturan perpajakan yang tercantum dalam UU pajak dan juga

perkembangannya sebab setiap perkembangan UU perpajakan akan berpengamh

langsung terhadap kelangsungan dan perkembangan sebuah pemsahaan.

5.2 KETERBATASAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber informasi.

Misalnya saja pada pembahasan mengenai koreksi fiskal negatif dimana ada satu

pos KFN (butir 3 pembahasn KFN pada bab IV halaman 68) yang tidak bisa

dijelaskan terkait informasi yang terbatas pada data sekunder yang digunakan.

Data sekunder biasanya hanya memuat informasi umum (kurang dijelaskan) dan

kebanyakan data sekunder telah out ofdate.

5.3 SARAN

Dalam penelitian berikutnya yang berkaitan dengan laporan keuangan

fiskal dan laporan keuangan komersial lebih diutamakan menggunakan data

primer. Karena sesungguhnya dalam pemlitian sangat penting menggunakan data

primersebagai informasi yang digunakan karena lebihakurat dan dipercaya.


